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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 KAJIAN PUSTAKA 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irsyam dan Alamsyahzali 

Tanjung dengan judul “Sistem Otomasi Penyiraman Tanaman Berbasis Telegram” 

pada tahun 2019 menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan tanaman 

gagal untuk tumbuh yaitu teknik penyiraman yang dilakukan. Maka, dalam 

penelitian ini dirancanglah sistem penyiraman otomatis. Hasil penyiraman akan 

dibaca oleh sensor soil moisture sebagai nilai kelembaban tanah, yang kemudian 

nilai kelembaban tanah akan diproses oleh mikrokontroler arduino mega dan 

diteruskan ke NodeMCU. Fungsi dari NodeMCU yaitu sebagai penampung setiap 

data yang diterima dari arduino mega yang kemudian data tersebut akan dikirimkan 

ke aplikasi Telegram yang terdapat di smartphone [8].  Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Irsyam dan Alamsyahzali Tanjung dengan penelitian 

ini yaitu terletak pada mikrokontroler, sensor, dan aplikasi yang digunakan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Husdi pada tahun 2018 yang berjudul 

“Monitoring Kelembaban Tanah Pertanian menggunakan Soil Moisture Sensor FC-

28 dan Arduino Uno” membahas mengenai monitoring nilai kelembaban tanah 

untuk pengambilan keputusan dalam mengolah lahan pertanian. Penelitian [9] 

menyampaikan bahwa sensor soil moisture FC-28 akan mengukur kelembaban 

tanah. Nilai yang dihasilkan oleh sensor dilanjutkan ke mikrokontroler arduino uno, 

kemudian disambungkan dengan webserver. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Husdi dengan penelitian ini yaitu terletak pada mikrokontroler, sensor, dan 

aplikasi yang digunakan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ardeana Galih Mardika dan Rikie Kartadie 

pada tahun 2019 yang berjudul “Mengatur Kelembaban Tanah menggunakan 

Sensor YL-69 berbasis Arduino pada Media Tanam Pohon Gaharu” membahas 

mengenai kondisi kelembaban tanah yang ada pada tanaman Gaharu yang 

kemudian akan atau tidak akan dilakukan penyiraman. Penelitian ini menggunakan 

sensor YL-69 untuk mengukur kelembaban tanah, yang kemudian hasilnya diterima 
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oleh Arduino Mega. Mikrokontroler akan memproses data yang kemudian akan 

menjadi penentu apakah water pump akan mengeluarkan air atau tidak. Selain itu, 

data yang diterima oleh mikrokontroler juga akan ditampilkan pada LCD [10]. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ardeana Galih Mardika dan Rikie 

Kartadie dengan penelitian ini yaitu terletak pada mikrokontroler, sensor, dan jenis 

tanaman yang digunakan. 

 Penelitian berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Fuzzy Mamdani pada 

Alat Penyiraman Tanaman Otomatis” yang dilakukan oleh Munjiat Setiani Asih 

pada tahun 2018 menggunakan metode fuzzy mamdani sebagai metode 

pengambilan keputusan [11]. Pengukuran kelembaban tanah akan dibaca oleh 

sensor kelembaban tanah dan suhu sekitar akan dibaca oleh sensor LM35. Nantinya 

kedua sensor tersebut akan mengirimkan data kepada mikrokontroler ATMega32. 

ATMega32 akan memproses data tersebut serta memberikan keputusan hasil 

dengan metode fuzzy mamdani dan sebagai penentu apakah solenoid valve akan 

mengeluarkan air atau tidak. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Munjiat 

Setiani Asih dengan penelitian ini yaitu terletak pada mikrokontroler, sensor, dan 

metode yang digunakan. 

 

Tabel 2. 1 Perbedaan kajian pustaka penelitian terdahulu 

Penulis Komponen Perbedaan 

Muhammad Irsyam 

dan Alamsyahzali 

Tanjung (2019) 

Arduino Mega, Sensor 

soil moisture, telegram 

Penelitian rujukan pertama 

menggunakan arduino mega 

sebagai mikrokontroler dan 

aplikasi telegram. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

mikrokontroler NodeMCU 

ESP8266 dan aplikasi blynk. 

Husdi (2018) Arduino Uno, Soil 

Moisture Sensor FC-

28, web server 

Penelitian rujukan kedua 

menggunakan arduino Uno 

sebagai mikrokontroler, soil 

moisture FC-28, dan web server. 

Sedangkan penelitian ini 
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menggunakan mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266, soil 

moisture capacitive, dan aplikasi 

blynk. 

Ardeana Galih 

Mardika dan Rikie 

Kartadie (2019) 

Arduino, sensor YL-

69, pohon Gaharu 

Penelitian rujukan ketiga 

menggunakan arduino sebagai 

mikrokontroler, sensor YL-69, 

dan pohon Gaharu. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

mikrokontroler NodeMCU 

ESP8266, soil moisture 

capacitive, dan tanaman cabai 

rawit merah. 

Munjiat Setiani 

Asih (2018) 

ATMega32, soil 

moisture, sensor suhu 

LM35, metode fuzzy 

mamdani 

Penelitian rujukan keempat 

menggunakan ATMega32 

sebagai mikrokontroler, sensor 

suhu LM35, dan metode fuzzy 

mamdani. Sedangkan penelitian 

ini menggunakan mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266, sensor 

suhu DHT11, dan metode Simple 

Additive Weighting.  

 

Tabel 2.1 menjelaskan tentang perbedaan penelitian rujukan dengan 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 

dikarenakan pada mikrokontroler ini memiliki modul wi-fi yang dimana untuk 

melakukan komunikasi tidak membutuhkan modul tambahan. Sensor suhu yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sensor suhu DHT11. Hal ini karena pada 

sensor DHT11 memiliki nilai pembacaan suhu 0-50 derajad Celcius sehingga cocok 

digunakan untuk penelitian ini. Selain sensor DHT11, penelitian ini juga 

menggunakan sensor kelembaban tanah soil moisture capacitive. Peneliti memilih 

sensor soil moisture capacitive karena sensor ini tahan terhadap korosi karena sifat 
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capacitive yang dimiliki. Adapun metode yang digunakan yaitu metode SAW 

(Simple Additive Weighting). Pemilihan metode SAW (Simple Additive Weighting) 

dilakukan karena metode ini membutuhkan minimal 2 (dua) atau lebih parameter 

dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini parameter yang dimaksud yaitu nilai 

suhu dan kelembaban tanah. 

 

2.2 DASAR TEORI 

2.2.1 Cabai Rawit Merah 

Cabai rawit merah (capsicum frutescens) merupakan tumbuhan yang masuk 

kedalam famili solanaceae dan genus capsicum yang tumbuh menjulang 

menghadap ke atas. Cabai rawit merah (capsicum frutescens) memiliki kandungan 

capsaicin di dalamnya. Sehingga, selain digunakan sebagai bahan pangan, cabai 

rawit merah (capsicum frutescens) juga digunakan sebagai bahan baku obat dan 

kosmetik. Cabai rawit merah (capsicum frutescens) mempunyai jangka waktu 

panen yang cukup lama yaitu sekitar 5-6 bulan [12].  

 

 

Gambar 2. 1 Cabai rawit merah (capsicum frutescens) [13] 

 

Pada gambar 2.1 dapat dilihat terdapat tanaman cabai rawit merah 

(capsicum frutescens) dengan berbagai macam warna. Warna hijau pada tanaman 

cabai rawit merah (capsicum frutescens)  menunjukkan keadaan cabai masih muda, 

sedangkan warna merah menunjukkan bahwa cabai telah masak. Terdapat beberapa 

syarat tumbuh dari tanaman cabai rawit merah (capsicum frutescens) diantaranya 

seperti suhu udara yang diinginkan sekitar 18℃ - 30℃. Kelembaban tanah yang 

sesuai antara 60% - 80%. Curah hujan yang diinginkan antara 600mm – 1250mm 

setiap tahun dengan kondisi iklim 0-5 bulan basah dan 4-6 bulan kering [2] [13]. 
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2.2.2 Kelembaban Tanah  

Tanah merupakan batuan yang sudah mengalami pelapukan. Tanah 

terbentuk karena campuran bahan organik dan non organik atau mineral. Tanah 

mempunyai fungsi untuk menyimpan nutrisi dan air, sebagai media penyaring, serta 

dapat menguraikan limbah  yang dapat merugikan [14].  

 

 

Gambar 2. 2 Tanah [14] 

 

Bentuk fisik tanah dapat dilihat pada gambar 2.2. Tanah mempunyai peran 

yang cukup penting untuk keberlangsungan kehidupan di bumi. Hal ini karena tanah 

menyediakan unsur hara dan air sebagai penopang akar tanaman untuk tumbuh [14]. 

Kelembaban tanah merupakan jumlah air yang terkandung diantara pori-pori tanah. 

Kadar kelembaban tanah dengan nilai tinggi dapat menyebabkan tanah menjadi 

lembab. Sedangkan tingkat kelembaban tanah yang rendah dapat menyebabkan 

tanah menjadi kering. Keadaan tanah yang terlalu lembab ataupun terlalu kering 

dapat menyebabkan suatu tanaman menjadi sulit untuk menghasilkan hasil panen 

yang memuaskan [10]. Oleh karena itu untuk menghindari hal tersebut, keadaan 

kelembaban tanah haruslah stabil. 

 

2.2.3 Internet of Things (IoT) 

 

Internet of Things merupakan kemampuan yang mampu untuk 

menghubungkan objek-objek cerdas serta memungkinkan antar objek satu dengan 

objek lainnya saling berinteraksi menggunakan jaringan internet [9]. IoT ialah suatu 

temuan yang mampu mengatasi permasalahan yang ada melalui penyatuan 

teknologi dan dampak sosial. IoT juga dapat ditafsirkan sebagai infrastruktur global 

yang mampu memenuhi kebutuhan informasi publik, memungkinkan layanan 
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canggih dengan interkoneksi dengan cara fisik maupun virtual berdasarkan pada 

kemajuan teknologi komuikasi serta informasi. IoT dapat digunakan untuk 

mengakses peralatan rumah tangga supaya dapat berjalan dengan otomatis. Hal ini 

menjadikan kehidupan manusia menjadi lebih cepat dan efisien. Internet dapat 

diartikan sebagai suatu jaringan komputer yang menggunakan protokol-protokol 

internet yang dimana protokol tersebut dimanfaatkan untuk berkomunikasi serta 

memberi informasi pada lingkup tertentu. Sedangkan “things” didefinisikan sebagai 

objek dari dunia fisik yang diambil melalui sensor-sensor yang selanjutnya akan 

dikirim melalui internet. Oleh karena itu, agar internet of things dapat terwujud 

maka diperlukan komponen pendukung yakni internet dan things [15]. 

 

2.2.4 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

 

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode 

pengambilan keputusan. Simple Additive Weighting merupakan metode 

penjumlahan terbobot yang dimana mencari penjumlahan terbobot yang dihasilkan 

oleh rating kinerja pada setiap alternatif pada seluruh atribut. Bobot yang terbesar 

akan dipilih sebagai pengambilan keputusan terbaik yang digunakan untuk solusi 

[16]. Terdapat beberapa langkah dalam penggunaan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) yang tertera pada gambar 2.3. 

 

 

Gambar 2. 3 Bagan simple additive weighting 
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Keterangan : 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria. 

4. Melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan 

dengan jenis atribut. 

Berikut merupakan rumus untuk melakukan normalisasi : 

 

𝒓𝒊𝒋 =  {

𝑿𝒊𝒋

𝑴𝒂𝒙𝒙𝒊𝒋

 

𝑴𝒊𝒏𝒙𝒊𝒋

𝑿𝒊𝒋

                                                                                                     (2.1) 

 

Keterangan : 

𝒓𝒊𝒋    = rating kinerja ternormalisasi 

𝑴𝒂𝒙𝒊𝒋 = Nilai maksimum dari setiap kriteria i 

𝑴𝒊𝒏𝒊𝒋 = Nilai minimum dari setiap kriteria i 

𝑿𝒊𝒋    = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

5. Melakukan perangkingan dengan menjumlahkan matriks ternormalisasi. 

Berikut merupakan rumus untuk melakukan perangkingan :  

 

𝑽𝒊 =  𝑾𝒋  ×  𝒓𝒊𝒋                          (2.2) 

 

Keterangan : 

𝑽𝒊 = Rangking untuk setiap alternatif 

𝑾𝒋 = Nilai bobot 

𝒓𝒊𝒋 = Nilai alternatif kinerja ternormalisasi 

Nilai 𝑉𝑖  yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif lebih terpilih [17]. 

 

Dalam menentukan parameter kriteria dibutuhkan minimal 2 (dua) 

parameter. Setiap parameter memiliki keterangan kriteria “berbanding lurus” atau 

“berbanding terbalik”. Penentuan besar kecilnya bobot dilakukan berdasarkan 

parameter. Parameter yang paling berhubungan atau paling berpengaruh dalam 
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pengambilan keputusan maka parameter tersebut memiliki bobot yang lebih tinggi. 

Begitupun sebaliknya, apabila parameter kurang berhubungan dalam pengambilan 

keputusan maka parameter tersebut memiliki bobot yang rendah. Atribut parameter 

ditentukan berdasarkan sifat yang dimiliki oleh parameter tersebut. Terdapat 2 (dua) 

atribut yang dapat digunakan yaitu “berbanding terbalik” dan “berbanding lurus”. 

Nilai crips ditentukan berdasarkan nilai yang terkandung dalam setiap parameter. 

Tahap selanjutnya yaitu penyusunan data alternatif dan matriks keputusan. Data 

alternatif dan matriks keputusan disusun berdasarkan total data atau percobaan yang 

dilakukan. Tahap selanjutnya melakukan normalisasi, untuk normalisasi sendiri 

dapat dihitung menggunakan 2 (dua) rumus sesuai dengan sifat atribut yang 

dimiliki. Apabila atribut bersifat “berbanding terbalik” maka perhitungannya yaitu 

nilai minimum dibagi dengan nilai atribut. Sedangkan apabila atribut memiliki sifat 

“berbanding lurus” maka perhitungannya yaitu nilai atribut dibagi dengan nilai 

maksimum. Tahap terakhir yaitu melakukan perangkingan. Perangkingan 

dilakukan dengan mengalikan nilai bobot dengan nilai alternatif dari setiap 

parameter. Apabila parameter yang dimiliki adalah 2 (dua) parameter maka masing-

masing parameter juga harus dikalikan dengan masing-masing bobot yang dimiliki. 

Perkalian antara kedua nilai parameter dengan masing-masing bobot yang dimiliki 

tersebut ditambahkan sehingga mendapatkan hasil akhir yang disebut sebagai total. 

Total keseluruhan nilai yang diperoleh diurutkan mulai dari total yang terbesar 

menuju ke terkecil. Total paling besar mendapatkan rangking paling atas, 

sedangkan total paling kecil mendapatkan rangking paling bawah. Alternatif atau 

keadaan yang mendapatkan rangking paling atas maka alternatif tersebut 

merupakan alternatif paling baik [16]. 

 

2.2.5 NodeMCU ESP8266 

NodeMCU ESP8266 merupakan suatu board elektronik berbasis chip 

ESP8266 yang memiliki kemampuan untuk menjalankan fungsi mikrokontroler 

serta koneksi internet dengan Wi-Fi. NodeMCU ESP8266 mempunyai pin I/O yang 

dapat dikembangkan menjadi aplikasi monitoring pada proyek IoT. NodeMCU 

ESP8266 dapat diprogram menggunakan Arduino IDE. Pada NodeMCU ESP8266 

terdapat port USB yang dapat memudahkan untuk melakukan pemrograman. 
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NodeMCU ESP8266 memiliki beberapa pin input dan output yang mempunyai 

fungsi untuk menyambungkan setiap komponen.  

 

 

Gambar 2. 4 NodeMCU ESP8266 [18] 

 

Gambar 2.4 merupakan bentuk fisik NodeMCU ESP8266, dengan 

spesifikasi sebagai berikut :  

1. Mikrokontroler : ESP8266 

2. Tegangan input 3,3 V – 5 V 

3. Memiliki 13 pin GPIO 

4. Memiliki 1 pin Analog yaitu terletak pada A0 

5. USB Port menggunakan Micro USB 

NodeMCU ESP8366 ini tidak perlu menambahkan modul wi-fi untuk dapat 

digunakan [18]. 

 

2.2.6 Capacitive Soil Moisture Sensor  

Capacitive Soil Moisture merupakan sensor kelembaban tanah yang dapat 

mengukur kandungan air yang berada pada tanah. Capacitive Soil Moisture sensor 

mempunyai sifat capacitive. Dengan sifat capacitive sensor dapat terhindar dari 

korosi. Sensor ini bekerja pada tegangan 3,3 volt – 5,5 volt. Sensor dapat 
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dimasukkan ke dalam media tanam seperti tanah serta dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang lama karena pada material sensor tidak terjadi korosi [19]. 

 

 

Gambar 2. 5 Capacitive soil moisture sensor [20] 

 

Capacitive Soil Moisture Sensor dapat dilihat pada gambar 2.5. Sensor ini 

memiliki 3 pin yaitu ground, vcc, dan pin output berupa analog. Sensor ini dapat 

mendeteksi 3 (tiga) keadaan pada tanah yaitu basah, lembab, dan kering. Saat tanah 

basah sensor menunjukkan nilai 260-350, tanah lembab bernilai 350-430, dan tanah 

kering bernilai 430-500 [20]. 

 

2.2.7 Sensor DHT11 

Suhu merupakan suatu besaran yang mendefinisikan derajat dingin atau 

panas pada suatu benda. Adapun alat yang dapat digunakan untuk mengukur suhu 

yaitu termometer. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat menggunakan indera 

peraba untuk mengukur suhu. Namun, seiring berjalannya waktu teknologi semakin 

berkembang sehingga terciptalah alat ukur suhu seperti termometer, hygrometer, 

ataupun sensor suhu [21]. Salah satu jenis sensor suhu yang sering digunakan yaitu 

sensor suhu DHT11. 

DHT11 merupakan sensor yang dapat digunakan untuk mengukur suhu dan 

kelembaban udara di sekitar objek yang diukur. Sensor DHT11 memiliki NTC 

(Negative Temperature Coefficient) yang karena dengan adanya NTC tersebut 

sensor DHT11 dapat digunakan untuk mengukur suhu atau temperatur. Sensor 

DHT11 memiliki bentuk fisik yang kecil dengan transmisi sinyal mencapai 20 

meter. Daya yang dibutuhkan oleh sensor DHT11 yaitu 5V power supply tegangan  

[22]. Di dalam DHT11 juga terapat IC 8 bit SOIC-14 yang berfungsi mengukur 
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serta memproses sinyal analog, dan dapat melakukan konversi dari analog ke digital 

sehinga menghasilkan sebuah sinyal digital temperature dan kelembaban. 

 

 

Gambar 2. 6 Sensor DHT11 [22] 

 

Pada gambar 2.6 terlihat bahwa sesnor DHT11 memiliki 3 pin. Pin yang 

pertama yaitu pin (+) positif atau VCC sebagai sumber arus atau tegangan. Pin yang 

kedua yaitu pin OUT atau output sebagai keluaran data. Pin yang ketiga yaitu pin 

(–) negatif atau GND sebagai ground atau power. Sensor DHT11 mempunyai sifat 

resistif terhadap perubahan yang terjadi pada kadar air yang ada di udara. Di dalam 

sensor DHT11 terdapat chip yang dimana chip tersebut dapat melakukan konversi 

dari nilai analog menjadi digital. Berikut merupakan beberapa karakteristik yang 

dimiliki oleh sensor DHT11. 

1. Tegangan input mencapai 3v – 5v 

2. Dapat mengukur kelembaban udara mencapai 20% - 80% dengan 

tingkat akurasi kurang lebih sebesar 5% 

3. Dapat mengukur suh udara mencapai 0 – 50 derajat Celcius dengan 

tingkat akurasi kurang lebih sebesar 2 derajat Celcius 

4. Memilikiki arus maksimal sebesar 2,5 mA saat proses konversi atau 

meminta data 

5. Output yang dikeluarkan berupa digital [23]. 

 

2.2.8 Liquid Crystal Display (LCD) 

Liquid Crystal Display atau LCD merupakan suatu media tampil dengan 

menggunakan kristal cair sebagai penampil utama [19]. LCD mempunyai fungsi 

untuk menampilkan suatu ukuran angka maupun huruf yang dapat dilihat pada 

tampilan layarnya. LCD 16x2 terdiri dari 2 baris dan 16 karakter pada setiap 
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barisnya. Pada LCD 16x2 terdapat 16 nomor pin yang pada setiap pin memiliki 

tanda simbol dan fungsinya masing-masing [19]. Berikut merupakan bentuk dari 

LCD 16 x 2. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. 7 Liquid crystal display [19] 

(a) LCD tampak bagian depan 

(b) LCD dengan tambahan modul I2C 

 

Gambar 2.7 merupakan LCD 16x2 yang terhubung dengan modul I2C. 

Berikut merupakan beberapa pin dari LCD 16x2 yang saling berhubungan dengan 

modul I2C. 

1. GND merupakan catu daya  

2. VCC merupakan catu daya positif 

3. Constrate untuk mengatur kontras tulisan yang ditampilkan pada LCD 

16 x 2 

4. Register Select (RS) untuk mengirim data (high) dan untuk mengirim 

instruksi (low) 

5. Read/Write (R/W) untuk mengirim data (high), untuk mengirim 

instruksi (low), disambungkan dengan low untuk melakukan pengiriman 

data ke layar LCD 

6. Enable (E) untuk mengontrol LCD apabila LCD bernilai low, karena 

apabila LCD bernilai low maka LCD tidak dapat diakses  
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7. D0 - D7 merupakan data bus 0-7 

8. Backlight (+) untuk menyalakan lampu latar dan disambungkan ke VCC  

9. Backlight (-) untuk menyalakan lampu latar dan disambungkan ke GND  

Selain mempunyai beberapa pin, LCD 16x2 juga mempunyai karatreristik 

antara lain sebagai berikut. 

1. Terdiri dari 16 kolom dan 2 baris 

2. Dilengkapi dengan backlight 

3. Memiliki tegangan operasi sebesar 3-5 Volt 

4. Konsumsi arus pada saat standby sebesar 10 mA 

5. Kendali mengggunakan modul I2C 

Modul I2C merupakan standar komunikasi serial dua arah yang 

menggunakan saluran yang dirancang untuk mengirim ataupun menerima data. 

Modul I2C ini memiliki empat pin yang dapat dihubungkan dengan mikrokontroler. 

Pin GND terhubung dengan ground, pin VCC terhubung dengan 5V, pin SDA 

terhunung dengan pin D2, dan pin SCL terhubung dengan pin D1 [24]. 

 

2.2.9 Relay 

Relay merupakan saklar atau switch yang dioperasikan secara listrik. Relay 

merupakan komponen electromechanical yang terdiri dari 2 bagian utama yaitu 

elektromagnet atau coil dan mekanikal atau seperangkat switch. Relay 

menggunakan prinsip elektromagnetik dalam menggerakkan kontak saklar 

sehingga dengan arus listrik yang kecil atau low power mampu menghantarkan 

listrik yang mempunyai tegangan tinggi [19]. 

 

 

Gambar 2. 8 Modul relay [25] 
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Bentuk dari modul relay dapat dilihat pada gambar 2.8, dimana modul ini 

memiliki beberapa pin yang dapat dihubungkan dengan mikrokontroler dan 

perangkat lainnya seperti water pump dan battery. Berikut merupakan pin yang 

dimiliki oleh modul relay. 

1. Normally Close (NC) merupakan pin yang menghubungkan salah satu 

kabel bila menginginkan kondisi arus listrik tersambung. 

2. Common (CO) merupakan pin yang dihubungkan dengan salah satu dari 

dua kabel yang terpakai. 

3. Normally Open (NO) merupakan pin yang menghubungkan salah satu 

kabel bila menginginkan kondisi arus listrik terputus. 

Modul relay memiliki 3 pin yang dapat dihubungkan dengan 

mikrokontroler. Pertama pin DC (+) sebagai tegangan dengan nilai 5 volt, pin DC 

(+) sebagai ground, dan pin IN sebagai sinyal masukan [25]. 

 

2.2.10 Pompa  

Pompa merupakan mesin zat alir yang mempunyai fungsi untuk 

memindahkan air melalui selang dari satu tempat menuju ke tempat lainnya. Dalam 

menjalankan fungsinya, pompa akan mengubah energi mekanik poros yang 

menggerakkan sudu-sudu pompa menjadi energi kinetik serta tekanan pada air [26]. 

 

 

Gambar 2. 9 Pompa air [27] 

 

Gambar 2.9 merupakan bentuk pompa yang digunakan, dimana pompa mini 

ini mempunyai tegangan operasi sebesar 5 volt dengan daya 0,4 watt – 1,5 watt. 

Pompa air ini memiliki 2 (dua) kabel berwarna merah dan hitam. Nantinya kedua 

kabel tersebut akan dihubungkan dengan relay sebagai sakelar dan battery sebagai 

sumber energi dari pompa tersebut [27]. 



 
 

20 
 

2.2.11 Aplikasi Blynk 

Blynk merupakan program aplikasi yang dapat digunakan oleh android dan 

ios. Blynk berfungsi untuk mengontrol mikrokontroler antara lain  seperti arduino, 

nodeMCU, dan raspberry pi melalui internet. Perancangan aplikasi blynk bertujuan 

untuk mengontrol hardware dari jarak jauh. Blynk juga mampu menampilkan serta 

menyimpan data dari hardware yang terhubung dengan blynk. Aplikasi blynk yang 

sudah diinstal pada smartphone dapat dioperasikan secara langsung.  [28].  

 

 

Gambar 2. 10 Aplikasi blynk [29] 

 

Gambar 2.10 merupakan tampilan dari aplikasi blynk. Dimana Blynk 

memiliki 3 (tiga) komponen utama yaitu blynk app, blynk library, dan blynk server. 

Perancangan pada aplikasi blynk terdiri dari 3 (tiga) langkah yaitu sebagai berikut. 

1. Create New Project berfungsi untuk membuat project baru 

2. Auth Token berfungsi untuk mengirim autentikasi token dari aplikasi 

blynk menuju ke email yang digunakan untuk Sign in. Nantinya token 

yang didapat dicantumkan pada kode program arduino ide. 

3. Widget box berfungsi untuk merancang komponen atau gauges yang 

akan ditampilkan pada aplikasi blynk [29]. 
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